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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas pada perusahaan kacang shanghai UD.GANGSAR. (2) untuk mengeahui apakah 

adanya kelemahan pada sistem informasi akuntansi pada perusahaan kacang shanghai 

UD.GANGSAR. 

 Penelitian ini menggunakan pendekaan kualitatif dan jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Prosedur 

pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan yang 

meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Sistem pengendalian 

internal penerimaan dan pengeluaran kas Perusahaan Kacang Shanghai di UD.Gangsar Ngunut 

Tulungagung yang digunakan sudah baik namun masih ditemukan beberapa celah yang perlu di 

perbaiki yaitu celah pada tugas ganda yang di tanggung oleh bagian keuangan yang seharusnya 

terpisah dengan bagian akuntansi.   

 

KATA KUNCI  : Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan, Penerimaan Kas, Pengendalian 

Intern 

 

I. LATAR BELAKANG 

Berkembang pesatnya usaha 

bisnis di Indonesia pada khususnya di 

Jawa Timur mendorong perusahaan 

menengah untuk berkembang 

mengikuti kemajuan yang 

berkembang dengan perusahaan-

perusahaan lain. Seiring 

perkembangan teknologi saat ini, 

penggunaan komputer dalam sistem 

informasi akuntansi merupakan 

keharusan untuk melancarkan 

aktivitas-aktivitas dalam perusahaan 

agar pelaksanaan dapat lebih cepat, 

akurat dan efisien.  

Kejadian financial yang terjadi 

dikomunikasikan melalui sistem 

informasi akuntansi pada pihak yang 
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berkepentingan berupa laporan-

laporan kegiatan. 

Sistem merupakan suatu 

kerangka dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan yang 

disusun sesuai dengan suatu skema 

yang menyeluruh, untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau 

fungsi utama dari perusahaan. 

Dengan adanya sistem informasi dan 

akuntansi penjualan dan penerimaan 

kas yang baik akan membantu 

memberikan informasi yang akurat 

bagi manajemen, sehingga 

manajemen dapat mengambil 

keputusan guna melakukan penjualan 

secara tepat sehingga dapat 

meningkatkan penjualan serta 

mengetahui kemajuan yang dicapai. 

 Dalam suatu perusahaan 

khususnya perusahaan makanan 

ringan, pengendalian intern sangat 

dibutuhkan,terutama dalam 

pengendalian penjualan maupun 

penerimaan kas  pada perusahaan. 

UD.GANGSAR merupakan 

perusahaan menengah yang bergerak 

dalam usaha makanan ringan 

camilan. UD.GANGSAR yang 

dulunya masih menggunakan sistem 

manual pada sebagian kegiatan 

usahanya. Sehingga berdampak pada 

pelayanan yang tidak maksimal 

kepada pelanggan dan keterlambatan 

pengambilan keputusan, terutama 

berkaitan dengan keputusan 

pembelian.Sehingga UD.GANGSAR 

menerapkan sistem informasi 

akuntansi penjualan dan penerimaan 

kas dengan tujuan agar proses 

transaksi penjualan dan penerimaan 

kas berjalan dengan lancar. Oleh 

sebab itu sistem informasi akuntansi 

dan penerimaan kas UD.Gangsar 

perlu di analisa. Dalam penelitian ini 

dilakukan  untuk menganalisa sistem 

informasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas serta pengendalian 

internal pada UD.Gangsar, peneliti 

melakukan perbandingan antara teori 

dengan kenyataan yang terjadi di 

perusahaan..  

Dari hasil penelitian Pieter 

Octaviandy (2016), mengenai 

sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas 

masih memiliki prosedur, fungsi 

bagian dan dokumen bisnis 

meliputi nota penjualan, nota 

pengiriman barang, buku penjualan 

harian dan rekapitulasi penjualan 

harian masih kurang efektif dan 

efisien. Sehingga perlu adanya 

dokumen pelengkap yakni formulir 

pesenan penjualan, surat penagihan 

piutang, cara merekam jurnal, 
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jurnal umum, buku besar dan 

neraca saldo bisnis. Agar 

pengendalian internal diperusahaan 

dapat berjalan dengan baik. 

Sedangkan dalam penelitian 

lain yang dilakukan oleh Rohmatul 

Lathifah, dkk (2015). Hasil 

penelitian menyatakan bahwa 

adanya perangkapan fungsi pada 

bagian kasir yang merangkap 

sebagai bagian akuntansi yang 

mencatat kedalam jurnal 

penerimaan kas, sehingga dapat 

mengakibatkan terjadinya 

kesalahan pencatatan yang 

dilakukan secara sengaja maupun 

tidak sengaja, dan pencatatan yang 

dilakukan pada jurnal kas hanya 

berdasarkan kwitansi bukti tanda 

jadi yang telah diotorisasi oleh 

bagian kasir, tidak terdapat 

dokumen pendukukng lain atau  

faktur penjualan dan 

bertanggungjawab dalam 

menjalankan tugas. Hal tersebut 

dapat terbukti dari terselesaikannya 

tugas yang telah diberikan sesuai 

fungsinya masing-masing secara 

tepat waktu. 

Dari hasil penelitian-

penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masih terdapat 

kurangnya dokumen bisnis yang 

digunakan untuk mencatat sistem 

informasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas sehingga 

menyebabkan pemrosesan sistem 

yang kurang efektif dan efisien.  

Mendasar pada kajian 

penelitian terdahulu kemungkinan 

ada kecenderungan ketidak optimalan 

yang terjadi pada UD.GANGSAR 

seperti adanya perangkapan tugas 

yaitu pada bagian kasir yang 

merangkap tugas sebagai bagian 

akuntansi. Sehingga hal tersebut 

dimungkinkan akan terjadi nya 

penyelewangan atau terjadinya 

kesalahan pencatatan yang dilakukan 

dengan sengaja maupun tidak 

sengaja. 

Berdasarkan uaraian latar 

belakang masalah diatas , maka 

penulis tertarik untuk mengambil 

topik penelitian dengan judul 

“SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI PENJUALAN 

DAN PENERIMAAN KAS 

GUNA MENINGKATKAN 

PENGENDALIAN INTERN 

PADA PADA PERUSAHAAN 

KACANG SANGHAI 

UD.GANGSAR DI 

TULUNGAGUNG”. 
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II. METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian  

deskriptif kualitatif. 

Kehadiran Peneliti 

Peran peneliti disini yaitu 

sebagai pengamat penuh yang tidak 

memiliki hubungan sama sekali 

dengan pihak dalam perusahaan. 

Kehadiran peneliti telah diketahui 

statusnya sebagai peneliti oleh 

subyek atau informan.  

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah tentang 

sistem informasi akuntasi 

penjualan dan penerimaan kas 

kacang sanghai pada 

UD.GANGSAR. 

2. Melakukan studi ke pustakaan 

(studi pendahuluan) mengacu 

pada teori-teori yang berlaku dan 

dapat dicari atau ditemukan pada 

buku-buku teks ataupun 

penelitian orang lain. 

3. Mengumpulkan data mengenai 

sistem penjualan dan penerimaan 

kas pada UD.GANGSAR. 

4. Mengolah dan menyajikan 

informasi. 

5. Menganalisis dan 

menginterprestasikan. 

6. Memberikan saran untuk 

perbaikan sistem informasi 

akutansi penjualan dan 

penerimaan kas pada 

UD.GANGSAR di Tulungagung. 

7. Mengumpulkan hasil penelitian 

secara  keseluruhan. 

Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek 

dimana data diperoleh (Arikunto, 

2010:172). Data adalah fakta empirik 

yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memcahkan masalah atau 

menjawab pertanyaan peneliian. Data 

penelitian dapat berasal dari berbagai 

sumber yang di kumpulkan dengan 

menggunakan berbagai teknik. 

 

1. Datar Primer, Data yang diambil 

peneliti adalah observasi  serta 

wawancara dari bagian penjualan, 

bagian penerimaan kas dan 

bagian gudang serta pemilik 

perusahaan UD.GANGSAR  

2. Data Sekunder, Data yang 

diperoleh peneliti dari literatur 

atau buku kepustakaan dan juga 

data perusahaan UD.GANGSAR 
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Prosedur Pengumpulan Data 

1. Observasi (pengamatan) 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi. 

4. Studi Kepustakaan 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data mengenai 

sistem informasi akutansi 

penjualan dan penerimaan kas 

yang telah ditetapkan pada 

UD.GANGSAR di Tulungagung. 

2. Mengidentifikasi pengendalian 

intern dalam sistem informasi 

akutansi penjualan dan 

penerimaan kas yang telah 

ditetapkan pada UD.GANGSAR 

di Tulungagung. 

3. Membandingkan sistem informasi 

akutansi penjualan dan 

penerimaan kas yang telah 

ditetapkan pada UD.GANGSAR 

di Tulungagung. 

4. Menyimpulkan adanya kelemahan 

dalam sistem informasi akutansi 

penjualan dan penerimaan kas 

yang telah ditetapkan pada 

UD.GANGSAR di Tulungagung. 

5. Memberikan saran terhadap 

kelamahan yang ada pada 

pengendalian intern dalam sistem 

informasi akutansi penjualan dan 

penerimaan kas yang ada. 

Pengecekan Keabsahan Temuan 

William Wiersma (1986) dalam 

buku Sugiyono (2017:273) 

menurutnya “Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu.”. Dalam 

penelitian ini menggunakan dua 

merode triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi sumber 

2. Triangulasi Waktu 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Interprestasi dan Pembahasan 

Dalam melakukan penelitian 

ini, peneliti melakukan analisis 

terhadap sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas guna 

meningkatkan pengendalian intern 

sehingga dapat menunjang 

keberlangsungan proses penjualan 

dan penerimaan kas 

1. Evaluasi Terhadap penjualan 

kredit pada UD.Gangsar 

Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan untuk 

mengetahui sistem penjualan 

kredit yang diterapkan di 
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perusahaan dan kemudian 

dibandingan dengan teori yang 

ada.  

a. Fungsi yang terkait  

Menurut Mulyadi (2013:211) 

bagian yang terkait diantaranya: 

Fungsi penjualan, fungsi kredit, 

fungsi gudang, fungsi 

pengiriman, fungsi penagihan 

dan fungsi akuntansi. 

Sedangkan pada perusahaan 

UD.Gangsar fungsi terkait yang 

di terapkan adalah fungsi 

penjualan, fungsi gudang, 

fungsi pengiriman, dang fungsi 

akuntansi. Bagian kredit 

dilakukan oleh satu orang yang 

merangkap tugas sebagai fungsi 

penjualan dan fungsi penagihan 

juga di lakukan oleh satu orang 

yaitu fungsi akuntansi yang 

juga merangkap sebagai fungsi 

penagih. 

b. Dokumen yang digunakan  

Menurut Mulyadi 

(2013:214), dokumen yang 

digunakan dalam sistem 

penjualan kredit diantaranya: 

Surat Order pengiriman dan 

tembusannya, Faktur dan 

Tembusannya, Rekapitulasi 

Harga pokok penjualan dan 

bukti memorial. Sedangkan 

dokumen yang digunakan 

dalam sistem penjualan kredit 

yang diterapkan oleh 

UD.Gangsar antara lain, surat 

order pengiriman, Nota piutang, 

faktur, dokumen transfer dan 

buku penjualan. 

c. Catatan akuntansi yang 

digunakan. 

Menurut Mulyadi (2013: 218), 

Catatan akuntansi yang 

digunakan dalam sistem 

penjualan kredit adalah : Jurnal 

Penjualan, kartu piutang, kartu 

persediaan, kartu gudang dan 

jurnal umum. Sedangkan 

catatan akuntansi yang 

diterapkan pada UD.Gangsar 

diantaranya: Buku putang dan 

Buku penjualan. Hal ini masih 

dianggap kurang sesuai karena 

catatan akuntansi yang 

digunakan masih belum sesuai 

dengan teori yang ada dan 

hanya menggunakan dua 

catatan akuntansi saja.  

2. Evaluasi Sistem Pengendalian 

Intern Penjualan Kredit Pada 

UD.Gangsar. 

Menurut Mulyadi (2013: 220), 

untuk merancang unsur-unsur 

yang diterapkan dalam sistem 

penjualan kredit, unsur 
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pengendalian intern terdiri dari 

organisasi, sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan, praktik 

yang sehat.   

a. Oranisasi.  

Fungsi penjualan tidak 

terpisah dari fungsi kredit, 

hal ini tidak sesuai dengan 

pendapat Mulyadi 

(2013:221) karena 

seharusnya fungsi kredit 

harus terpisah dengan 

fungsi kredit. 

b. Sistem Otorisasi dan 

pencatatan Prosedur 

Pencatatan, Sesuai dengan 

pendapat Mulyadi 

(2013:220), karena 

penerimaan order dari 

pembeli diotorisasi oleh 

fungsi penjualan dengan 

menggunakan formulir surat 

order pengiriman 

c. Praktik yang Sehat, yang 

diterapkan pada 

UD.Gangsar sudah sesuai 

dengan pendapat Mulyadi 

(2103:220), karena pada 

surat order pengiriman yang 

digunakan UD.Gangsar 

sudah bernomor urut 

tercetak dan pemakaian 

dipertanggungjawabkan 

oleh fungsi penjualan 

 

3. Evaluasi Pengendalian Internal 

Terhadap Penerimaan Kas.  

Menurut Mulyadi 

(2013:490), Unsur pengendalian 

internal terhadap penerimaan kas 

adalah : 

a. Organisasi 

1) Bagian keuangan sudah 

terpisah dengan fungsi 

penagihan namun bagian 

keuangan juga merangkap 

sebagai penerimaan kas 

2) Fungsi penerimaan kas 

masih menjadi satu dengan 

bagian akuntansi 

b. Sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan 

1) Debitur diminta untuk 

pembayaran dalam bentuk 

uang tunai dengan bukti 

transaksi atas nama atau 

dengan cara 

pemindahbukuan melalui 

bilyet giro 

2) Fungsi penagihan 

melakukan penagihan 

hanya atas dasar daftar 

piutang yang harus ditagih 

yang di buat oleh bagian 

penjualan.  
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c. Praktek yang sehat 

1) Hasil penghitungan kas 

pada Perusahaan Kacang 

Shanghai di 

UD.GANGSAR Ngunut 

Tulungagung direkam 

dalam berita acara 

penghitungan kas dan di 

setor ke bank dengan 

segera 

2) Kas dalam perjalanan 

harus diasuransikan  

Untuk melindungi 

kekayaan perusahaan 

berupa uang yang dibawa 

oleh penagih, perusahaan 

dapat menutup asuransi 

cash in transit 

. 

IV. PENUTUP 

Implikasi 

1. Implikasi Teortis 

a. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh hasil tentang fungsi 

yang terkait pada UD. 

Gangsar  kurang efektif 

karena meskipun sudah sesuai 

dengan teori (Mulyadi, 

2013:211), 

b. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh hasil tentang 

dokumen yang digunakan 

dalam sistem akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas 

pada UD.Gangsar kurang 

efektif karena sesuai dengan 

teori (Mulyadi, 2013:214),  

c. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh hasil tentang 

catatan akuntansi penjualan 

dan penerimaan kas yang 

digunakan pada UD.Gangsar 

kurang efektif karena tidak 

sesuai dengan teori (Mulyadi, 

2013:218). 

d. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh hasil tentang sistem 

pengendalian internal 

menurut Mulyadi yang secara 

keseluruhan sudah cukup baik 

dan sesuai. 4 unsur dari 

pengendalian internal, yaitu: 

1. Struktur organisasi yang 

memisahkan tanggung 

jawab fungsional secara 

tegas. 

2. Sistem wewenang dan 

prosedur pencatatan yang 

memberikan perlindungan 

yang cukup terhadap aset, 

utang, pendapatan dan 

beban. 

3. Praktik yang sehat dalam 

melaksanakan tugas dan 

fungsi setiap unit 

organisasi. 
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4. Karyawan yang mutunya 

sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan 

peneliti, didapatkan implikasi 

bahwa dengan adanya sistem 

informasi akuntansi penjualan 

dan penerimaan kas yang 

memadai sesuai dengan 

prosedur, maka dapat 

mempermudah pendistribusian 

penjualan dan penerimaan kas 

sehingga dapat dipastikan aset 

perusahaan aman dari pihak-

pihak yang tidak 

bertanggungjawab, selain itu 

dengan disertainya pengendalian 

internal terhadap sistem tersebut, 

perusahaan jadi semakin mudah 

dalam hal pengawasan. Pada sisi 

lain, sistem penjualan dan 

penerimaan kas  harus didesain 

secara benar, apabila desain 

tersebut tidak benar, maka dapat 

mempersulit proses pengambilan 

keputusan dan mengganggu 

ketenangan karyawan 

Rekomendasi 

a. Dalam rangka peningkatkan 

kontrol sistem penjualan pada 

UD. Gangsar perlu penambahan 

Sumber Daya Manusia yang 

menempati fungsi yang belum 

ada seperti fungsi gudang, 

fungsi kredit dan fungsi 

penagihan. 

b. Perlu adanya deskripsi tugas 

yang jelas pada semua bagian 

sehingga meminimalisir 

penggandaan tugas pada setiap 

fungsi yang pada akhirnya 

meningkatkan kontrol pada 

setiap bagian. 

c. Pada bagian keuangan dalam 

meningkatkan kontrol aliran 

kas, sebaiknya secara rutin 

membandingkan antara jumlah 

tertagih yang dikirim dari 

bagian terkait dengan jumlah 

yang seharusnya dibayar. 

d. Bagian keuangan dan bagian 

akuntansi sebaiknya juga 

terpisah untuk meminimalkan 

kesalahan dan memperkuat 

pengaman pada aliran kas UD. 

Gangsar Ngunut Tulungagung. 
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